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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

 Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

 Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak أ

Dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج
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 Ha Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad S Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta T Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za Z Zet (dengan titk di ظ

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di ’ ع

atas 

 Gain G Ge غ



 
 

vii 
 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah , Apostof ء

 Ya Y Ye ۑ

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = ا
 a = ا 

 i = ا 
 i = ي ai = ا ي

 u = او  au = او u = ا 

3. Ta Marbutah  

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh : جميلة اة مر ditulis mar’atun jamilah. 
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4. Syaddad (Tasydid, Geminasi)  

 Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh : 

 ditulis rabbanaربنا  

 ditulis al-birrالبر  

5. Kata Sandang  

 Kata sandang (artikel) Kata sandang yang diikuti oleh “huruf 

syamsiyah” ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan hururf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. Contoh: 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis Ar-rojulu الرجل 

 السيدة
Ditulis 

As-sayyidah 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 
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 Ditulis Al-qamar القمر

 Ditulis Al-badi البديع

 الجالل 
Ditulis 

Al-jalal 

 

6. Huruf Hamzah  

 Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ Contoh : 

 Ditulis Umirtu امرت

 شيء
Ditulis 

Syai’un 
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MOTTO 

 

“EVER TRIED. EVER FAILED. NO MATTER. TRY AGAIN. FAIL AGAIN. FAIL 

BATTER. THE WORLD IS YOURS” 

 

-Samuel  Beckett- 
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ABSTRAK 

Supangat, Fatwa Aulia Aditya Prima 2023. Strategi Bimbingan dan Konseling 

Islam Dalam Membentuk Kepercayaan Diri Siswa Kelas 8 SMP Negeri 03 

Pekalongan. Skripsi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas 

Ushuluddin, Adab, dan Dakwah Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan 

Skripsi ini membahas tentang strategi bimbingan dan konseling islam dalam 

membentuk kepercayaan diri siswa kelas 8 SMP Negeri 03 Pekalongan.  

Pembimbing : Dr. Muhamad Rifa’i Subhi, M.Pd.I 

Kata kunci : Bimbingan dan Konseling Islam, Strategi Bimbingan dan 

Konseling, Kepercayaan diri, Siswa SMP. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan mengenai 

kepercayaan diri yang dialami oleh siswa kelas 8 SMP Negeri 03 Pekalongan. Hal 

ini disebabkan oleh faktor kondisi fisik, status ekonomi, kecerdasan, dan 

lingkungan sekitarnya. Banyak siswa yang mempunyai permasalahan kepercayaan 

diri seperti menyendiri dan pendiam, serta ada siswa yang insecure dengan selalu 

menggunakan masker baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Selain itu banyak 

sekali siswa yang menghubungi guru supaya ditempatkan di kelas yang sama 

dengan teman yang sudah mereka kenal sebelumnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi kepercayaan diri 

siswa kelas 8 dan strategi bimbingan dan konseling dalam membentuk kepercayaan 

diri siswa kelas 8 SMP Negeri 3 Pekalongan.  

Penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi bimbingan dan konseling yang 

dilakukan di SMP Negeri 03 Pekalongan menggunakan strategi bimbingan klasikal, 

bimbingan kelompok dan strategi kolaborasi yang dilakukan oleh guru bimbingan 

dan konseling dengan guru pendidikan agama islam dapat membentuk kepercayaan 

diri siswa. siswa kelas 8 SMP Negeri 03 Pekalongan M, A, P, R, AR, S dan F 

menunjukan bahwa  mereka sudah memiliki kepercayaan diri yang baik. Mereka 

menunjukan perubahan yang baik dari sebelum melakukan bimbingan dengan 

sesudah melakukan bimbingan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pentingnya 

adanya bimbingan dan konseling dalam membentuk kepercayaan diri di SMP 

Negeri 03 Pekalongan. Dalam hal ini pada proses bimbingannya menggunakan 

strategi bimbingan klasikal, bimbingan kelompok dan strategi kolaborasi antara 

guru bimbingan dan konseling dengan guru pendidikan agama islam dalam 

membentuk kepercayaan diri pada siswa kelas 8 SMP Negeri 03 Pekalongan.  
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Supangat, Fatwa Aulia Aditya Prima 2023. Islamic Guidance and Counseling 

Strategy in Forming Self-Confidence in Class 8 Students of SMP Negeri 03 

Pekalongan. Thesis of Islamic Extension Guidance Study Program, Faculty of 

Ushuluddin, Adab, and Da'wah, K.H Abdurrahman Wahid State Islamic University, 

Pekalongan 

This thesis discusses Islamic guidance and counseling strategies in forming 

the self-confidence of grade 8 students at SMP Negeri 03 Pekalongan.  

Supervisor: Dr. Muhamad Rifa'i Subhi, M.Pd.I 

Keywords: Islamic Guidance and Counseling, Guidance and Counseling 

Strategy, Self-confidence, Middle School Students. 

This research was motivated by problems regarding self-confidence 

experienced by grade 8 students of SMP Negeri 03 Pekalongan. This is caused by 

factors such as physical condition, economic status, intelligence and the 

surrounding environment. Many students have self-confidence problems such as 

being withdrawn and quiet, and there are students who are insecure about always 

wearing masks both in class and outside class. Apart from that, many students 

contact teachers to be placed in the same class as friends they already know. 

The aim of this research is to determine the condition of grade 8 students' self-

confidence and guidance and counseling strategies in forming the self-confidence 

of grade 8 students at SMP Negeri 3 Pekalongan.  

In this research, the author used descriptive qualitative research. The data 

collection techniques used were interviews, observation and documentation. The 

data analysis technique used in this research is analysis by data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions.  

The results of the research show that the guidance and counseling strategies 

carried out at SMP Negeri 03 Pekalongan using classical guidance strategies, 

group guidance and collaboration strategies carried out by guidance and 

counseling teachers with Islamic religious education teachers can shape students' 

self-confidence. Grade 8 students of SMP Negeri 03 Pekalongan M, A, P, R, AR, S 

and F showed that they already had good self-confidence. They showed good 

changes from before the guidance to after the guidance. The conclusion of this 

research is the importance of guidance and counseling in forming self-confidence 

at SMP Negeri 03 Pekalongan. In this case, the guidance process uses classical 

guidance strategies, group guidance and collaboration strategies between 

guidance and counseling teachers and Islamic religious education teachers in 

forming self-confidence in grade 8 students at SMP Negeri 03 Pekalongan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dikenal sebagai makhluk sosial karena membutuhkan orang lain 

dalam menjalani kehidupannya. Dalam kegiatan sehari-hari, manusia tidak 

akan mampu untuk hidup sendiri maupun mencukupi kebutuhan dirinya 

sendiri. Meski manusia merupakan seorang yang mempunyai kedudukan yang 

tinggi ataupun kekayaan yang berlimpah, mereka tetap saja membutuhkan 

orang lain di dalam kehidupannya. Setiap manusia tidak sama dengan manusia 

lainya, mereka memiliki perbedaan baik dari bentuk fisik, sifat, kebudayaan, 

tingkah laku dan banyak hal lainya. Perbedaan inilah yang seringkali menjadi 

suatu dorongan bagi manusia untuk melakukan interaksi dengan manusia 

lainnya. Berdasarkan interaksi tersebut nantinya manusia dapat saling 

berkomunikasi, dapat saling bertukar informasi, dapat mengembangkan 

potensi dan kreatifitas, dan saling dapat membantu satu dengan yang lain.1 

Thursan Hakim menyatakan kepercayaan diri sebagai suatu   keyakinan 

seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan 

tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan 

dalam hidupnya.2 Sedangkan menurut Akrim Ridha tsiqah atau kepercayaan 

diri adalah kepercayaan manusia terhadap : (1) cita-cita hidup dan keputusan-

keputusanya, dan (2) potensi dan segala kemungkinan dari dirinya atau dapat 

 
 1 Listia, Wan Nova. "Anak sebagai makhluk sosial." Jurnal Bunga Rampai Usia 

Emas vol,1.No,1 (2015): 14-23. 

 2 Hakim. T, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri,(Jakarta : Purwa Suara,2005), hlm. 6. 
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diistilahkan dengan al iimaan bidzaatihi yaitu kepercayaan terhadap 

kemampuannya.3  

Dari pengertian tersebut diketahui bahwa kepercayaan diri adalah suatu 

tindakan keberanian dalam manusia untuk mengungkapkan ekspresi dan 

kemampuanya baik itu dalam suatu hal yang positif maupun yang negatif. 

Kepercayaan diri  merupakan suatu hal yang sangat penting dan tentu 

saja harus dimiliki oleh setiap individu, hal ini karena dengan memiliki 

kepercayaan diri yang baik akan menjadi modal yang bagus bagi manusia 

dalam menjalani kehidupan. Seorang individu yang memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi mereka cenderung lebih yakin terhadap dirinya dalam menghadapi 

situasi apapun dan juga lebih mampu mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya. Seseorang indidvidu yang memiliki kepercayaan diri yang rendah 

mereka cenderung tidak percaya akan kemampuan dirinya dalam menghadapi 

permasalahan yang muncul pada dirinya, sehingga perkembangan yang ada 

pada dirinya pun menjadi lebih lambat. 

Pada masa remaja terutama remaja yang menginjak masa-masa SMP 

mereka sudah mulai merasakan adanya permasalahan dalam dirinya. Hal ini 

terjadi karena pada masa itu, remaja mulai mengalami peralihan dari masa 

sebelumnya yaitu masa anak-anak. Selain itu, pada masa ini pula mulai timbul 

banyak sekali keingintahuan tentang berbagai macam hal termasuk dalam hal 

mencari jati diri mereka masing-masing. Pada masa inilah banyak sekali 

 
 3 Akrim Ridha, Menjadi Pribadi Sukses Alih Bahasa: Tarmana Abdul Qasim (Bandung : 

Asy-Syamil, 2002),hal,22. 
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kemungkinan seorang remaja mengalami permasalahan. Remaja yang 

memiliki kepercayaan diri yang baik cenderung lebih santai dalam menghadapi 

masalah serta dapat lebih mudah dalam menemukan solusi untuk dirinya. 

Selain itu juga mereka lebih cepat beradaptasi dengan lingkungan sekitar dan 

mampu untuk mengembangkan potensinya secara maksimal. Terbentuknya 

kemampuan percaya diri adalah suatu proses belajar bagaimana merespon 

berbagai rangsangan dari luar dirinya melalui interaksi dengan lingkungannya.4 

Berdasarkan hasil observasi di SMP N 3 Pekalongan diketahui bahwa di 

sekolah tersebut terdapat permasalahan mengenai kepercayaan diri. Hal ini 

dapat dilihat dengan adanya siswa yang suka menyendiri, malu untuk bertanya 

di kelas, dan juga masih banyak sekali siswa yang hanya ingin bergaul dengan 

temannya yang lama meski sudah berbeda kelas. Selain itu, setelah melakukan 

observasi lebih, banyak ditemukan siswa yang memiliki kepercayaan diri yang 

rendah dikarenakan penggunaan gadget yang terlalu mendominasi. 

Penggunaan gadget sendiri sekarang sudah menjadi sebuah kebutuhan primer 

bagi anak remaja sekarang, selain itu di dalam gadget sendiri juga terdapat 

aplikasi-aplikasi salah satunya yaitu aplikasi kamera yang dilengkapi dengan 

Filter yang menjadikan hasil foto menjadi lebih menarik dari foto yang 

sebenarnya. Penggunaan Filter pada remaja menyebabkan kepercayaan diri 

siswa menjadi lebih rendah, hal ini dikarenakan mereka yang menggunakan 

filter akan cenderung malu apabila bertemu atau berinteraksi terhadap orang 

 
 4 Arie Prima Usman Kadi, “Hubungan Kepercayaan Diri dan Self Regulated Learning 

Terhadap Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Psikologi Tahun 2013”,  (eJournal Psikologi: 

Mahasiswa Psikologi Universitas Mulawarman, No. 4, 4, 2016), hlm. 463 
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lain di dalam lingkungan yang nyata karena mereka merasa tidak lebih baik 

daripada mereka pada saat menggunakan Filter. Hal ini juga sama kepada 

remaja yang menggunakan masker pasca terjadinya wabah covid-19 yang lalu, 

mereka merasa lebih percaya diri saat menggunakan masker sehingga mereka 

tidak percaya diri saat tidak menggunakan masker. Selain hal tersebut, 

kurangnya kepercayaan diri siswa juga disebabkan adanya rasa takut akan 

dicemooh oleh siswa lainnya ketika tidak mampu menjawab pertanyaan dari 

guru. Kurangnya kepercayaan diri siswa juga disebabkan karena siswa tidak 

paham terhadap pelajaran tertentu yang menyebabkan siswa tersebut menjadi 

diam dan cenderung bersikap pasif dalam pembelajaran. Selain itu, siswa 

sendiri takut untuk berinteraksi dengan teman baru karena adanya ketakutan 

tidak akan diterima dalam kelompok tersebut, sehingga banyak siswa yang 

memilih bermain dengan temannya yang dulu sudah mereka kenal. Hal ini juga 

dipengaruhi dengan adanya beberapa anak yang mendominasi anak yang 

lainnya sehingga cenderung ditakuti. Adanya anak yang mendominasi 

menyebabkan anak-anak mencari kenyamanan dan keamanan mereka dengan 

cara berkumpul dan bermain dengan teman yang dia kenal sebelumnya. 

Dengan ditemukannya permasalahan tentang kepercayaan diri yang 

dialami siswa seperti insecure, malu, kesulitan berinteraksi, bullying, ketakutan 

tidak diterima dan ragu dengan kemampuan diri sendiri. Hal ini tentu saja 

menjadi suatu permasalahan atau fenomena yang seharusnya diperhatikan oleh 

guru, khususnya guru bimbingan dan konseling. Guru yang terdapat di SMP N 

3 Pekalongan berperan aktif dalam mengatasi permasalahan mengenai 
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kepercayaan diri yang tejadi di SMPN 3 Pekalongan. Dalam mengatasi 

permasalahan tersebut dibutuhkan adanya strategi yang tepat untuk mengatasi 

hal tersebut. Bentuk strategi yang dilakukan yaitu dengan adanya layanan 

bimbingan klasikal, bimbingan kelompok dan strategi kolaborasi antara guru 

BK dan guru PAI dalam melakukan kegiatan bimbingan kelompok setelah 

kegiatan pembelajaran selesai. Selain  itu, guru BK dan guru PAI juga sepakat 

untuk selalu menunjuk anak-anak yang ikut serta dalam bimbingan tersebut 

agar maju kedepan supaya memimpin doa sebelum pembelajaran dimulai 

secara bergilir tiap harinya. 

Berdasarkan uraian di atas, mengenai permasalahan yang terjadi di SMP 

N 03 Pekalongan mengenai kepercayaan diri diperlukan penelitian lebih lanjut 

tentang Strategi Guru Bimbingan dan Konseling Islam dalam Membentuk 

Kepercayaan Diri Siswa Kelas 8 SMP N 03 Pekalongan. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan 

adalah : 

1. Bagaimana kondisi kepercayaan diri siswa kelas 8 SMP N 03 Pekalongan? 

2. Bagaimana strategi guru bimbingan dan konseling islam dalam membentuk 

kepercayaan diri siswa kelas 8 SMPN 03 Pekalongan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dari laporan ini 

yaitu : 

1. Untuk mengetahui kondisi kepercayaan diri siswa kelas 8 SMP N 03 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui strategi guru bimbingan dan konseling islam dalam 

membentuk kepercayaan diri siswa kelas 8 SMPN 03 Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah melihat tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

membawa manfaat, di antaranya : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi penambah wawasan, 

dan keilmuan dalam bidang Bimbingan Penyuluhan Islam terutama yang 

terkait dengan strategi guru bimbingan dan konseling islam dalam 

membentuk kepercayaan diri siswa kelas 8 SMPN 03 Pekalongan. Selain 

itu, penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai referensi dan rujukan untuk 

penyuluh agama islam dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi : 

a. Bagi guru BK, hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan 

evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan konseling dalam 

membentuk kepercayaan diri siswa di SMP N 3 Pekalongan. 
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b. Bagi siswa SMP N 03 Pekalongan, dapat membentuk kepercayaan diri 

melalui kegiatan bimbingan dan konseling. 

c. Bagi kepala sekolah SMP N 3 Pekalongan, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan tinjauan guna memperbaiki pelaksanaan maupun sebagai 

bahan pertimbangan untuk menggiatkan kegiatan bimbingan konseling 

dalam membentuk kepercayaan diri siswa. 

d. Bagi penyuluh agama islam, dapat digunakan sebagai rujukan untuk 

melakukan bimbingan dalam membentuk kepercayaan diri. 

e. Bagi guru pendidikan agama islam, dapat digunakan sebagai bahan ajar 

dan evaluasi dalam menyampaikan pentingnya memiliki kepercayaan 

diri pada diri siswa selanjutnya. 

f. Bagi masyarakat secara umum, dapat digunakan sebagai bahan dalam 

melakukan penelitian selanjutnya maupun digunakan sebagai metode 

dalam membentuk kepercayaan diri. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

Penelitian ini menggunakan beberapa referensi guna membuat sebuah 

karya tulis akademik yang membahas tentang strategi guru bimbingan dan 

konseling islam dalam membentuk kepercayaan diri siswa. Dalam 

memahami persepsi tentang strategi guru bimbingan dan konseling islam 

dalam membentuk kepercayaan diri siswa, maka peneliti memaparkan hal-

hal sebagai berikut: 

a. Pengertian Strategi Bimbingan dan Konseling 
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Kata strategi secara Bahasa berasal dari bahasa Yunani strategos 

yang diartikan dari gabungan dua kata yaitu stratos (militer) dan ago  

(memimpin) sebagai kata kerja, strageo  berarti merencanakan.5 

Sedangkan  menurut Noeng Muhajir strategi adalah suatu penataan 

potensi dan sumber daya agar dapat efesien dalam memperoleh hasil 

sesuai yang di rencanakan.6  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia strategi merupakan rencana 

yang cermat mengenai suatu kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.7 

Sedangkan menurut Abudin Nata strategi pada intinya merupakan suatu 

langkah terencana yang bermakna luas dan mendalam yang dihasilkan 

dari pemikiran dan renungan yang dalam berdasarkan teori dan 

pengalaman.8 Dari uraian di atas diketahui bahwa strategi merupakan  

suatu perencanaan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan dengan 

hasil yang diinginkan. 

Bimbingan sendiri secara etimologi merupakan terjemahan dari 

bahasa inggris yaitu Guidance yang dikaitkan dengan kata asal guide 

yang diartikan sebagai menunjukan jalan (showing a way), memimpin 

(leading), menuntun (conducting), memberi arah (giving instruction), 

mengatur (regulation), mengarahkan (governing), dan memberikan 

 
 5 Achmad Juntika Nurihsan, Strategi bimbingan dan konseling (Bandung : Rafika 

Aditama, 2012), hlm 9 

 6 Neong Muhajir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial Suatu Teori Pendidikan 

(jakarta: Rake Sarasin,1993), hlm. 109 

 7 Pusat Bahasa,  Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta : Gramedia Pustaka, 2012), 

hlm. 1340. 

 8 Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran ( Jakarta : Kencana, 

2011), hlm.206. 
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nasihat (giving advice).9 Sedangkan pengertian bimbingan secara 

terminologi merupakan proses pemberian bantuan kepada individu untuk 

memahami dirinya dalam menyelesaikan permasalahanya sehingga 

individu tersebut dapat mendapatkan solusinya. Istilah konseling berasal 

dari kata Latin yaitu “consellium”, yang berarti dengan atau bersama 

yang dirangkai dengan menerima atau memahami sedangkan Istilah 

konseling dalam bahasa “Anglo saxon” konseling berasal dari kata 

“sellan” yang berarti menyerahkan atau menyampaikan sesuatu.10 

Sedangkan secara terminologi, pengertian konseling menurut Prayitno, 

konseling yaitu proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 

wawancara konseling oleh seorang ahli kepada individu yang sedang 

mengalami suatu permasalahan yang bermuara pada teratasinya masalah 

yang dihadapi klien.11 Dengan demikian bisa diketahui bahwa bimbingan 

dan konseling adalah proses pemberian bantuan kepada seseorang untuk 

mengatasi permasalahannya. 

Pada proses layanan bimbingan yang dilakukan di SMP N 03 

Pekalongan sendiri, menggunakan beberapa strategi layanan bimbingan 

klasikal, bimbingan kelompok dan strategi kolaborasi untuk membentuk 

kepercayaan diri siswa. Bimbingan kolaborasi merupakan suatu cara 

 
 9 W.S Winkel, Bimbingan dan Penyuluhan di Institut Pendidikan, Cet. 3, (Yogyakarta: 

Media Abadi Gramedia Widiarsa, 2004), hlm.27. 

 10 Mulyadi, Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah ( Jakarta : Prenadamedia, 

2016), hlm.55. 

 11 Prayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,(Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), hlm. 106. 
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yang digunakan oleh pembimbing dalam melakukan layanannya untuk 

lebih mengoptimalkan kemampuannya dengan cara berkerjasama atau 

berkolaborasi dengan pihak yang sesuai dalam menyelesaikan masalah.12 

Konselor dengan pihak yang diajak bekerjasama harus bisa saling 

memahami satu dengan yang lainnya, sehingga dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan bersama. 

Strategi kolaborasi merupakan salah satu jenis strategi pada 

layanan bimbingan responsif. Strategi layanan bimbingan responsif 

diantaranya  konseling individual, konseling kelompok, konsultasi, 

kolaborasi, kunjungan rumah,  dan   alih tangan kasus (referral).13 

Strategi bimbingan kolaborasi sendiri sesuai dengan apa yang 

dikemukakan oleh Prayitno dan Erman Akim pada prinsip terkait dengan 

penyelenggaraan layanan bahwa dalam kegiatan bimbingan dan 

konseling terdapat kerjasama antara guru pembimbing, guru-guru dan 

orangtua anak. Oleh karena itu, kolaborasi sendiri menjadi suatu bentuk 

dari pelaksanaan layanan strategi bimbingan dan konseling. 

Dengan adanya strategi dalam bimbingan supaya pelaksanaan 

bimbingan sendiri dapat sesuai dengan tujuan yang diinginkan maka 

diperlukan guru bimbingan dan konseling yang baik. Guru BK yang baik 

atau professional adalah guru BK yang memiliki latar belakang yang 

 
 12 Putranti, D., A. Supriyanto, and S. Kurniawan. "Strategi Kolaborasi Guru Bimbingan 

Dan Konseling dengan Orang Tua dalam Pengembangan Karakter Siswa SMP." (JURKAM:Jurnal 

Konseling Andi Matappa, No. 1, Februari, 5, 2021), hlm. 38. 

 13 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Replubik Indonesia tentang Bimbingan 

dan Konseling Pada Pendidikan Dasar dan Menengah, Pasal 6,  Nomor 111 Tahun 2014, hlm. 11. 
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berkaitan dengan profesi dan tugas tugas bimbingan konseling. Selain hal 

itu, guru BK sendiri harus memiliki sikap dan kepribadian yang baik. 

Karena dalam pelayanannya kepribadian dari guru BK sendiri akan 

mempengaruhi dengan terbentuknya pribadi siswa. Guru bimbingan 

yang baik bukan hanya dari bagaimana latar belakang dan kepribadian 

guru BK itu sendiri. Melainkan memerlukan peran dari berbagai pihak 

untuk menjadikan proses layanan bimbingan menjadi lebih baik. Pada 

kolaborasi ini tidak hanya guru bimbingan saja yang bertugas melainkan 

ada dari pihak lainnya yaitu guru PAI untuk membentuk kepercayaan diri 

siswa kelas 8 SMP N 03 Pekalongan. 

b. Pengertian Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri merupakan satu modal awal yang penting bagi 

seseorang sebelum melakukan interaksi sosial. Thursan Hakim 

menyatakan kepercayaan diri sebagai suatu   keyakinan seseorang 

terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut 

membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam 

hidupnya.14 Sedangkan menurut Akim Ridha tsiqah atau kepercayaan 

diri adalah kepercayaan manusia terhadap : (1) cita-cita hidup dan 

keputusan-keputusanya, dan (2) potensi dan segala kemungkinan dari 

dirinya atau dapat diistilahkan dengan al iimaan bidzaatihi yaitu 

kepercayaan terhadap kemampuannya.15 

 
 14 Hakim. T, Loc. cit., h. 6. 

 15 Akrim Ridha, Loc. cit., h. 22. 
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Kepercayaan diri merupakan hal yang sangat baik untuk 

dimiliki oleh individu. Individu yang memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi akan cenderung selalu memandang positif dirinya sendiri dalam 

keadaan atau situasi apapun. Orang yang percaya diri yakin akan 

kemampuan mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, 

bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka tetap berpikir 

positif dan dapat menerimanya.16 Apabila individu tersebut gagal dalam 

suatu hal maka individu tersebut memandang bahwasanya kegagalan 

tersebut bukanlah akhir dari segalanya, tetapi dia memandang hal 

tersebut sebagai pembelajaran dan pengalaman untuk kedepannya. 

2. Penelitian yang relevan 

Dari permasalahan yang sedang diteliti, maka peneliti perlu untuk 

memaparkan beberapa karya penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. Guna mengetahui letak perbedaan 

penelitian yang akan dilakukan, penelitian tersebut antara lain :  

Pertama : Zuharah Afifah In’ami pada skripsi yang berjudul “Self 

Confident Dalam Perspektif Psikologi dan Tafsir”.17 Pada penelitian ini 

sendiri membahas tentang bagaimana kepercayaan diri menurut perspektif 

psikologi dan tafsir. Persamaan dari penelitian ini dengan yang saya buat 

adalah sama-sama membahas tentang kepercayaan diri. Sedangkan untuk 

perbedaannya ada pada penelitian saya yang berfokus pada strategi guru 

 
 16Triyono, Mastur. Bimbingan dan Konseling (Yogyakarta: Paramitra 2014), hlm. 43. 

 17 Afifah, Zuharah. "Self Confidence dalam Perspektif Psikologi dan Tafsir (Studi 

Komparatif Psikologi A. Bandura [w. 2021 M] dan Tafsir Hamka [w. 1981 M]).", Skripsi Sarjana 

Agama, (Jakarta : IIQ 2022). 
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bimbingan dan konseling islam dalam membentuk kepercayaan diri siswa 

kelas 8 SMPN 03 Pekalongan. 

Kedua : Henni Andriani pada skripsi yang berjudul “Peran Guru BK 

Dalam Mengembangkan Rasa Percaya Diri Siswa Melalui Layanan 

Bimbingan Kelompok  Di MAN 1 Labuhan Batu Utara”18. Pada penelitian 

ini membahas tentang bagaimana upaya guru BK dalam mengembangkan 

kepercayaan diri siswa melalui bimbingan kelompok. Persamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang saya buat adalah kedua penelitian 

membahas tentang kepercayaan diri siswa. Sedangkan untuk perbedaan 

kedua penelitian sendiri yaitu, pada penelitian ini membahas tentang upaya 

guru BK dalam mengembangkan kepercayaan diri siswa melalui bimbingan 

kelompok, dan untuk penelitian yang saya buat adalah strategi guru 

bimbingan dan konseling islam dalam membentuk kepercayaan diri siswa . 

Ketiga : Tika Oktaria pada skripsi yang berjudul “Peran Guru 

Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta 

Didik Kelas X Di SMK N 1 Bandar Lampung”19. Pada penelitian ini 

membahas tentang bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Persamaan antara penelitian 

ini dengan penelitian yang peneliti buat adalah sama-sama membahas 

tentang permasalahan kepercayaan diri pada siswa sekolah. Sedangkan 

 
 18 Andriani, Henni. "Peran Guru BK dalam Mengembangkan Rasa Percaya Diri Siswa 

Melalui Layanan Bimbingan Kelompok di MAN 1 Labuhanbatu Utara." Al-Mursyid: Jurnal 

Ikatan Alumni Bimbingan dan Konseling Islam (IKABKI) 2.2 (2020). 

 19 Tika, Oktaria, “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Peserta Didik Kelas X Di SMK N 1 Bandar Lampung”, Diss. ( Lampung : UIN 

RADEN INTAN LAMPUNG, 2023). 
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untuk perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya buat adalah pada 

penelitian ini membahas peran guru BK dalam meningkatkan kepercayaan 

diri, sedangkan yang peneliti buat membahas tentang strategi guru 

bimbingan dan konseling islam dalam membentuk kepercayaan diri siswa . 

Keempat : Naelatul Inayah pada skripsi yang berjudul “Strategi 

Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional dan Spiritual Peserta Didik di SMP  ISLAM Hidayatullah 

Semarang”.20 Pada penelitian ini membahas tentang layanan strategi 

bimbingan dan konseling dalam meningkatkan  kecerdasan emosional dan 

spiritual. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang strategi bimbingan. Untuk perbedaanya ada dalam bahasannya 

dimana penelitian yang peneliti buat membahas tentang kepercayaan diri. 

Kelima :Usfianti pada skripsi yang berjudul “Strategi Bimbingan 

Konseling dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik di Madrasah Aliyah Al-

Ikhwan Pasir Putih Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai”.21 

Penelitiaan ini membahas tentang strategi bimbingan dan konseling dalam 

pembinaaan akhlak peserta didik di Madrasah Aliyah Al-ikhwan Pasir Putih 

Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. Persamaan dlam penelitian ini 

adalah sama-sama membahas tentang strategi. Sedangkan perbedaanya 

 
 20 Naelatul, H, “Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling Dala Meningkatkan 

Kecerdasan Emosional dan Spiritual Peserta Didik di SMP  ISLAM Hidayatullah Semarang”,  

Skripsi. (Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2013). 

 21 Usfianti, “Strategi Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik di 

Madrasah Aliyah Al-Ikhwan Pasir Putih Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai”, Skripsi. ( 

Makassar: UIN Alauddin Makassar,  2019). 
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terletak pada pembahsannya dimana dalam penelitian yang ditulis peneliti 

membahas tentang kepercayaan diri. 

Keenam : Nur Hisna Daniati pada skripsi yang berjudul “Strategi 

Kolaborasi Guru Bimbingan Dan Konseling Dengan Guru Mata Pelajaran 

Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Bukit Batu”.22 Pada penelitian ini membahas tentang bagaimana strategi 

kolaborasi yang dilakukan dalam mengatasi kesulitan belajar SMA N 1 

Bukit Batu. Persamaan  dari penelitian ini adalah sama-sama membahas 

mengenai kolaborasi antara guru BK dengan pihak lainnya untuk mengatasi 

permasalahan. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang saya 

buat adalah pada penelitian ini membahas mengenai kesulitan belajar, 

sedangkan yang saya buat tentang kepercayaan diri. 

3. Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan analisis pemikiran yang sudah diuraikan tadi, 

disimpulkan bahwa dalam proses untuk membentuk kepercayaan diri siswa 

kelas 8 tidak bisa lepas strategi guru bimbingan dan konseling. Karena 

dengan adanya strategi tersebut akan berperan sebagai pembimbing yang 

akan membantu siswa yang mengalami permasalahan kepercayaan diri 

seperti insecure, kesulitan berinteraksi serta malu bertanya di kelas akan 

menjadi penghubung untuk terbentuknya kepercayaan diri siswa terutama 

siswa kelas 8 sehingga mereka dapat memaksimalkan potensi yang ada di 

 
 22 Daniati, N. H. “Strategi Kolaborasi Guru Bimbingan Konseling Dengan Guru Mata 

Pelaaran Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bukit Batu”, 

Doctoral dissertation, (Riau : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023). 
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dalam diri mereka. Berkat adanya strategi tersebut sebagai pembimbing bagi 

siswa, siswa akhirnya pun dapat memulai untuk membentuk kepercayaan 

diri mereka. Berdasarkan uraian di atas maka bisa disusun sebuah bagan 

kerangka pemikirian teoritis sebagai berikut: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memungkinkan peneliti 

untuk mengidentifikasi problem dan mempelajari tentang apa yang sedang 

mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti dalam penelitian 

kualitatif diharapkan untuk fokus pada fakta dalam peristiwa yang sedang 

dipelajari. 

1. Insecure 

2. Malu 

3. Kesulitan 

berinteraksi 

4. Bullying  

5. Ketakutan tidak 

diterima 

6. Ragu dengan 

kemampuan 

diri 

 

Strategi Guru Bimbingan 

dan Konseling Islam 

 

Kepercayaan Diri 
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Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui fakta yang terdapat 

dalam peristiwa, memberikan penjelasan, serta penegasan sehubungan 

dengan realitas yang ditemukan. Oleh karena itu peneliti ingin terjun 

langsung dilapangan untuk mengetahui strategi guru bimbingan dan 

konseling islam dalam membentuk kepercayaan diri siswa kelas 8 SMP N 

03 Pekalongan 

Adapun lokasi yang menjadi lokasi tujuan penelitian ini adalah SMP 

N 03 Pekalongan. Hal yang melatarbelakangi dilakukan penelitian di sana 

adalah karena peneliti ingin mengetahui tentang Strategi Guru Bimbingan 

dan Konseling Islam dalam Membentuk Kepercayaan Diri Siswa. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah informasi yang telah didapatkan atau 

dikumpulkan dalam suatu penelitian. Informasi yang telah didapatkan dari 

penelitian nantinya akan diperlakukan sebagai suatu informasi baru bagi 

para pembaca. Sumber data penelitian ini sendiri bisa diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang didapatkan secara 

langsung dari objek penelitian. Dalam penelitian ini sumber data yang 

didapatkan berasal dari para informan yang berjumlah 8 orang yaitu  satu 

guru bimbingan dan konseling serta tujuh siswa dari sekolahan tersebut. 

 

b. Data Sekunder 
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Sumber data sekunder adalah sumber data yang didapatkan secara 

tidak langsung. Dalam penelitian ini sumber data sekunder diantaranya : 

yang pertama yaitu data pencarian literatur berupa beberapa artikel atau 

beberapa buku karya para ahli yang memiliki kaitan dengan ulasan 

terhadap judul penelitian ini seperti buku yang berjudul menjadi pribadi 

yang sukses milik Dr. Akrim Ridha dan buku yang lainnya. Kedua, dari 

kajian pustaka terhadap penelitian ada terlebih dahulu dan menelusuri 

hasil dari penelitian sebelumnya  yang berkaitan dengan ulasan penelitian 

ini, baik yang sudah dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan pada 

buku atau jurnal ilmiah lain. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi adalah instrumen pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati serta menyusun secara teratur beberapa  indikasi 

yang diteliti.23 Sutrisno Hadi berpendapat bahwa observasi merupakan 

proses yang kompleks, proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

serta psikologis. Dua diantaranya penting yaitu proses pengamatan dan 

memori.24 Observasi memiliki tujuan guna melihat bagaimana  Strategi 

Guru Bimbingan dan Konseling Islam dalam Membentuk Kepercayaan 

Diri Siswa. Observasi yang dilakukan oleh peneliti sebanyak enam kali, 

pada obervasi pertama peneliti menentukan lokasi penelitian, pada 

 
 23 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, Cet. VIII, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2007), hlm. 70. 

 24 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, dan R&D, Cet. VI, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm. 145. 
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observasi kedua peneliti mendapatkan permasalahan yang akan diteliti. 

Pada observasi ke tiga dan empat peneliti mengobservasi pada saat 

bimbingan kelompok dan klasikal. Sedangkan padan observasi yang 

selanjutnya peneliti mulai mengumpulkan data-data setelah adanya 

bimbingan. 

b. Interview 

Interview ialah percakapan dengan tujuan tertentu atau tanya jawab 

langsung dengan seorang informan untuk memperoleh informasi. 

Wawancara atau interview ini sendiri dilakukan oleh para interviewer, 

yakni peneliti yang mengajukan pertanyaan.25 Interview dilakukan guna 

mengetahui kondisi kepercayaan diri siswa serta mengetahui informasi 

terkait dengan penelitian Strategi Guru Bimbingan dan Konseling Islam 

dalam Membentuk Kepercayaan Diri Siswa.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan 

dari dokumen, yaitu peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta ijazah, rapor, 

peraturan perundang-undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan 

biografi, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang 

diteliti. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.26 

 
 25 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 

hlm. 13. 

 26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian dan suatu pendekatan praktik (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), 158 
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Teknik ini dipakai guna memastikan beberapa data yang dibahas dalam 

penelitian ini sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan. Dokumentasi 

ini dilakukan guna mengambil data-data yang terkait dengan Strategi 

Guru Bimbingan dan Konseling Islam dalam Membentuk Kepercayaan 

Diri Siswa. 

4. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini adalah usaha untuk 

mengorganisasikan data, mengurutkan sesuatu yang bisa ditata untuk 

menemukan pelajaran penting dan memutuskan apa yang akan dibagikan 

kepada orang lain.27 Analisis data ini sangat diperlukan bahkan merupakan 

suatu hal yang krusial dari beberapa tahapan penelitian sebelumnya. Dalam 

penelitian kualitatif, analisis data wajib konsisten dengan pengumpulan data 

sebenarnya yang ada di lapangan. 

a. Reduksi Data   

Reduksi data mengacu pada proses pemilihan, pemutusan 

perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan, dan data “mentah” 

dari catatan tertulis di lapangan.28 Oleh karena itu, semua data yang 

sudah diperoleh dari hasil penelitian lapangan baik itu data primer dari 

hasil observasi dan wawancara dengan pihak terkait maupun data 

sekunder yang berasal dari jurnal dan penelitian terdahulu akan diseleksi 

kembali guna menentukan data mana yang benar dan sesuai. 

 
 27 Sugiyono, Op. cit., h. 247. 

 28 Sugiyono, Ibid., h 145. 
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b. Penyajian data  

Penyajian data yang didapatkan dari segala catatan yang ada pada 

permasalahan penelitian yang diurutkan dari perlu dan tidak perlu. 

Penyajian data harus mampu menjelaskan apa itu informasi material dan 

apa itu informasi pendukung. Pada bagian ini data yang disajikan adalah 

data terkait dengan Strategi Guru Bimbingan dan Konseling Islam dalam 

Membentuk Kepercayaan Diri Siswa. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Sugiyono berpendapat bahwa penarikan kesimpulan dan pengujian 

setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat kondisional 

dan akan berubah ketika ditemukan bukti kuat untuk mendukung tahap 

pengumpulan data selanjutnya.29 Kesimpulan yang ada pada penelitian 

ini nantinya akan menjawab tentang rumusan masalah yang terdapat pada 

penelitian ini sendiri. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk  mempermudah arah penelitian, maka diperlukan adanya 

sistematika penelitian yang diuraikan dari bab per bab. adapun sistematika 

penulisanya yaitu :  

Bab I adalah pendahuluan. Dalam bab ini peneliti menjelaskan mengenai 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

 
 29 Sugiyono, Op.cit, Hlm. 253. 
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Bab II adalah kerangka teori. Dalam bab ini peneliti menjelaskan 

mengenai Strategi Guru Bimbingan dan Konseling Islam dalam Membentuk 

Kepercayaan Diri Siswa Kelas 8. 

Bab III adalah gambaran umum tentang SMP N 3 Pekalongan dan data 

penelitian Strategi Guru Bimbingan dan Konseling Islam dalam Membentuk 

Kepercayaan Diri Siswa Kelas 8. 

Bab IV adalah analisis hasil penelitian. Dalam bab ini peneliti berusaha 

menganalisis bagaimana Strategi Guru Bimbingan dan Konseling Islam dalam 

Membentuk Kepercayaan Diri Siswa Kelas 8. 

Bab V adalah penutup. Bab ini menguraikan bab akhir dari penulisan 

skripsi yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait strategi guru bimbingan dan konseling 

islam dalam membentuk kepercayaan diri siswa kelas 8 SMP Negeri 03 

Pekalongan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kondisi Kepercayaan diri siswa kelas 8 SMP Negeri 03 Pekalongan dapat 

disimpulkan bahwa pada awal sebelum adanya bimbingan yang dilakukan, 

kondisi kepercayaan diri siswa kelas 8 masih buruk. Adapun sesudah 

melakukan bimbingan selama enam kali kondisi siswa kelas 8  sudah 

menunjukan bahwa kepercayaan diri dalam diri mereka sudah mulai 

terbentuk.  Hal ini diketahui bahwa sudah banyak tercapainnya indikator 

kepercayaan diri mereka. Hal tersebut terlihat dari banyaknya perubahan yang 

dimiliki para siswa yang sebelumnya malu dan takut ketika berinteraksi 

dengan teman yang lain, kini terlihat sudah bisa saling berinteraksi satu 

dengan yang lain. Hal lain dapat dilihat di dalam kelas siswa yang 

sebelumnya memakai masker kini sudah mulai banyak yang melepas masker 

tersebut. Siswa  kelas 8 SMP Negeri 3 Pekalongan sudah dapat dilihat bisa 

berbaur dengan teman-teman yang lain, sudah tidak kembali berkelompok 

dengan teman yang sebelumnya mereka kenal saja. Kepercayaan diri siswa 

kelas 8 SMP Negeri 3 Pekalongan sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu :  

a. keadaan fisik, 

b.  pemahaman pembelajaran, 
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c.  status ekonomi dan  

d. lingkungan.  

Dengan adanya kegiatan bimbingan yang dilakukan di SMP Negeri 3 

Pekalongan, siswa yang tadinya tidak memiliki kepercayaan diri kini mulai 

mulai memiliki kepercayaan diri di dalam dirinya. 

2. Strategi guru bimbingan dan konseling islam dalam membentuk kepercayaan 

diri di SMP Negeri 3 Pekalongan memiliki strategi yang digunakan yaitu 

strategi layanan bimbingan klasikal, bimbingan kelompok dan strategi 

kolaborasi. Pelaksanaan bimbingan kolaborai ini dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling dengan guru pendidikan agama islam. Kegiatan 

bimbingan yang dilakukan dilakukan selama enam kali pertemuan yang 

dilakukan 2 kali dalam seminggu yaitu hari Rabu dan Sabtu setelah jam 

pelajaran. Selain itu juga sesekali dilakukan pada saat jam pembelajaran, baik 

guru BK dan guru PAI sepakat bahwa seringkali menyisipkan materi dan 

video pada saat pembelajaran. Selain itu juga mereka membiasakan untuk 

menunjuk siswa yang tidak percaya diri agar maju kedepan, hal ini 

dimaksudkan agar mereka nantinya terbiasa dan akhirnya menumbuhkan 

kepercayaan diri mereka. Strategi yang dilakuklan oleh guru bimbingan dan 

konseling sendiri dikatakan berhasil berdasarkan perubahan yang ada pada 

siswa saat ini.  

B. Saran  

Sesudah dilakukan penelitian serta analisis, maka terdapat beberapa saran 

yang peneliti buat dengan harapan bisa membangun serta mendukung 
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pelaksanaan bimbingan dalam membentuk kepercayaan diri siswa di SMP 

Negeri 03 Pekalongan. 

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Untuk kegiatan bimbingan kepercayaan diri agar bisa selalu dilakukan 

pada tiap tahunnya guna bisa membantu siswa lain yang memang memiliki 

masalah kepercayaan diri agar dapat memiliki kepercayaan diri dalam dirinya 

yang nantinya akan membantu tumbuh kembang mereka sendiri.  

2. Bagi Siswa  

a. Tetap semangat dan jangan pantang menyerah ketika menghadapi 

permasalahan. 

b. Jangan takut untuk mencoba berbicara dengan orang yang ada disekitar 

kalian. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Untuk diadakannya kegiatan untuk mengetahui siswa mana saja yang 

memiliki permasalahan kepercayaan diri agar dapat diikutkan dalam kegiatan 

bimbingan. 

4. Bagi Penyuluh Agama Islam 

Untuk senantiasa melaksanakan kegiatan bimbingan guna membentuk 

kepercayaan diri bagi siswa sekolah. 

5. Bagi Guru PAI 

Untuk senantiasa membantu siswa dalam membentuk kepercayaan diri 

 

6. Bagi Masyarakat Umum 
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Agar selalu memperhatikan lingkungan sekitarnya terkhusus 

kepercayaan diri. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA  

No. Teori  Pertanyaan  

1.  Pengertian bimbingan dan 

konseling 

a. Bimbingan dan konseling yang 

ada disekolah ini seperti apa? 

2.  Tujuan bimbingan dan konseling  a. Apakah bimbingan dan 

konseling yang dilakukan di 

sekolah ini memiliki suatu tujuan 

tersendiri?  

b. Apa saja tujuan dari bimbingan 

dan konseling yang dilakukan di 

sekolah ini  berdasarkan aspek 

pribadi sosial, aspek akademik 

dan aspek karir? 

3.  Strategi bimbingan dan konseling a. Strategi bimbingan dan 

konseling menurut anda seperti 

apa ? 

b. Adakah strategi yang digunakan 

dalam proses bimbingan dan 

konseling? 

4.  Kepercayaan diri a. Apakah ada fenomena atau 

permasalahan yang terjadi di 

sekolah ini? 

b. Bagaimana kondisi siswa terkait 

kepercayaan diri yang mereka 

miliki? 

c. Bagaimana peran guru 

pembimbing dalam 

permasalahan ini?  
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5.  Ciri-ciri orang yang memiliki 

kepercayaan diri yang baik  

a. Apa saja ciri-ciri dari individu 

yang memiliki kepercayaan diri 

yang baik? 

6.  Faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri 

a. Adakah faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri 

siswa? 

7.  Proses terbentuknya kepercayaan 

diri 

a. Bagaimana cara membentuk 

kepercayaan diri ? 

b. Apa saja proses terbentuknya 

kepercayaan diri? 

 

 

PANDUAN WAWANCARA SISWA 

No. Teori  Pertanyaan  

1.  Pengertian bimbingan dan 

konseling 

a. Apakah ada  kegiatan bimbingan 

yang dilakukan dalam yang 

kamu ketahui ? 

b. Bagaimana pelaksanaan dari 

kegiatan bimbingan yang anda 

rasakan ? 

2.  Tujuan bimbingan dan konseling  a. Apakah kegiataan bimbingan 

tersebut sesuai denga napa yang 

anda alami ? 

3.  Strategi bimbingan dan konseling a. Bagaimana bentuk dari 

pelaksanaan bimbingan tersebut 

? 

4.  Kepercayaan diri a. Apa anda ketahui tentang 

kepercayaan diri? 
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b. Menurut anda, apakah anda 

memiliki permasalahan tentang 

kepercayaan diri ? 

c. Adakah kegiatan yang dilakukan 

oleh guru BK dalam mengatasi 

kepercayaan diri? 

5.  Ciri-ciri orang yang memiliki 

kepercayaan diri yang baik  

a. Apa yang anda rasakan ketika 

ditunjuk di dalam kelas ? 

b. Apa anda bisa menghilangkan 

ketegangan dalam diri anda? 

c. Apa anda sudah bisa 

mengendalikan diri anda ketika 

berada disituasi yang tidak 

terduga? 

d. Apa anda merasa gugup ketika 

berkomunikasi? 

e. Apa anda pernah bermain dengan 

teman selain teman sebangku 

anda di dalam kelas? 

f. Apa anda memiliki rasa positif 

dengan diri anda sendiri? 

g. Apa anda bergaul dengan seluruh 

teman? 

6.  Faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri 

a. Apa hal yang menurut anda 

menjadi hal yang mempengaruhi 

kepercayaan diri ? 

7.  Proses terbentuknya kepercayaan 

diri 

a. Apa saja hal yang dilakukan oleh 

guru anda untuk meningkatkan 

kepercayaan diri ? 
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Lampiran 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : A S N 

Status  : Guru Bimbingan dan Konseling 

Tanggal  : 1 November 2023 

Pertanyaan Wawancara 

1. Dalam kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 3 Pekalongan, adakah 

fenomena atau permasalahan yang terjadi dan memperlukan perhatian 

khusus ? 

Jawab : Untuk permasalahan yang ada dan saat ini sedang menjadi 

perhatian ada mas. Permasalahan kepercayaan diri itu yang saat ini masih 

menjadi perhatian saya dan guru yang lain mas. Soalnya banyak saya 

menemukan siswa yang kurang percaya pada dirinya sendiri, baik di dalam 

kelas maupun  di luar kelas. 

2. Bagaimana keadaan siswa ketika dihadapkan dengan kondisi yang 

mengharuskan siswa untuk tampil percaya diri ? 

Jawab : Untuk siswa sendiri seringkali takut ketika disuruh maju kedepan 

bahkan hanya sekedar memperkenalkan dirinya. selain itu mereka juga 

susah bersosialisasi dengan temannya. Mereka cenderung cuman mau 

mengobrol sama temen yang sudah dikenalnya dahulu. Bahkan bisa dilihat 

sendiri mas, kalo masih ada banyak siswa yang masih menggunakan masker 

dari awal berangkat sekolah sampe pulang. 

3. Bagaimana peran anda dalam mengatasi permasalahan tersebut ? 

Jawab : Sebagai guru BK tentu saja saya berperan sebagai pembimbing 

siswa supaya nantinya siswa tersebut dapat membentuk kepercayaan 

dirinya. 

4. Apakah individu  yang memiliki kepercayaan diri yang baik memiliki ciri-

ciri tertentu ? 

Jawab : Yaa ada, siswa yang memiliki kepercayaan diri yang baik tentu 

saja memiliki ciri-ciri yang membedakan dengan siswa yang memiliki 
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kepercayaan diri yang rendah. Ciri-cirinya yaitu yang pertama individu 

yang memiliki kepercayaan diri yang baik pasti lebih percaya diri dan 

tenang dalam mengerjakan sesuatu, memiliki kemampuan bersosialisasi 

yang baik , dan juga siswa yang memiliki kepercayaan diri yang baik juga 

pastinya memiliki sifat terbuka. Ciri-ciri siswa yang kepercayaan dirinya 

baik kan bisa dilihat dari sikap dia yang tenang ketika diberi suatu tugas. 

Berbeda dengan beberapa siswa di kelas yang mempunyai kepercayaan diri 

yang rendah, mereka yang mempunyai kepercayaan diri yang rendah 

apabila diberikan suatu tugas mereka lebih dahulu merasa takut tidak bisa 

mengerjakan. Selain itu, ciri selanjutnya itu memiliki kemampuan 

bersosialisasi akan tetapi saya sering menjumpai anak yang pendiam jarang 

ngomong kalo di kelas. Bahkan pada waktu istirahat sendiribanyak siswa 

yang bermain dengan teman lamanya mas daripada berkenalan dan mencari 

teman lain. Saya juga pernah dihubungi lewat whatsapp banyak sekali oleh 

siswa, mereka meminta untuk ditempatkan sama dengan temannya dulu. 

Ciri yang selanjutnya adalah individu memiliki sifat terbuka, akan tetapi 

untuk siswa yang tidak percaya diri cenderung lebih banyak diamnya, 

bahkan ketika disuruh memperkenalkan diri saja susah mas. 

5. Adakah pengaruh faktor yang terlibat dan mempengaruhi timbulnya 

kepercayaan diri siswa kelas 8 SMP Negeri 3 Pekalongan ? 

Jawab : Untuk faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri itu ada. Faktor 

yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa itu sendiri itu disebabkan oleh 

keadaan fisik siswa, terus ada pula karena pemahaman pembelajaran, terus 

status ekonomi dan juga faktor lingkungannya mas. kurangnya kepercayaan 

diri di kelas, seperti diam di kelas itu bisa karena siswanya belum paham 

atau takut dengan mata pelajarannya sehingga mereka itu memilih diam. 

Selain itu kalo di luar kelas juga ada siswa yang mendominasi siswa lain, 

itu juga menjadi faktor anak-anak kok susah untuk mau bermain dengan 

teman yang barunya dan memilih dengan teman lamanya, mungkin hal 

tersebut sesuai dengan rasa aman dan nyaman bagi mereka mas. 

6. Apakah kepercayaan diri dapat dipelajari ? 
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Jawab : iya tentu saja bisa, sebenarnyakan kalau kepercayaan diri 

seseorangkan bukan sebuah hal yang paten, itu masih bisa ditumbuhkan 

melalui proses dan belajar. Sehingga siswa-siswa yang nggak percaya diri 

itu masih punya kesempatan untuk membentuk kepercayaan dirinya 

7. Jika kepercayaan diri dapat dipelajari, apa saja proses yang menyebabkan 

terbentuknya kepercayaan diri pada individu ? 

Jawab : Dalam membentuk kepercayaan diri, yang pertama itu adanya 

pemahaman terhadap diri sendiri yang baik mas. Dengan adanya 

pemahaman diri nantinyakan mereka bisa mengetahui kelebihan dan 

kekurangan mereka yang nantinya kedua hal tersebut membantu siswa 

tersebut dalam merespon suatu hal. Selain dengan pemahaman diri, 

kepercayaan diri juga dapat dibentuk melalui proses terbentuknya 

kepribadian yang baik, dengan terbentuknya kepribadian yang baik maka 

akan meningkatkan kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswa itu sendiri. 

Yang terakhir adalah pengalaman, pengalaman merupakan salah satu proses 

yang mempengaruhi kepercayaan diri, hal ini karena dengan adanya 

pengalaman, apabila seseorang mengalami hal yang sama akan merasa lebih 

tenang karena sudah pernah mengalaminya. 

8. Bimbingan dan konseling yang dilakukan disekolah khususnya di SMP 

Negeri 3 Pekalongan menurut anda itu seperti apa ? 

Jawab : ya untuk bimbingan dan konseling sendiri kan proses pemberian 

bantuan kalo disekolah ya saya selaku guru BK kepada siswa-siswa yang 

memiliki masalah 

9. Apakah bimbingan dan konseling yang dilakukan di sekolah ini memiliki 

suatu tujuan tersendiri?  

Jawab : kalo tujuan yang dilakukan terutama yang dilakukan  disekolah 

berfokusnya pada yang berkaitan dengan perkembangan siswa seperti aspek 

pribadi sosial, aspek akademik sama karir siswa. 

10. Apa saja tujuan dari bimbingan dan konseling yang dilakukan di SMP 

Negeri 3 Pekalongan dari aspek pribadi sosial, aspek akademik dan aspek 

karier? 
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Jawab : Tujuan dari bimbingan dan konseling yang pertama yaitu aspek 

pribadi sosial, untuk aspek pribadi sosial sendiri bimbingan dan konseling 

sendiri bertujuan untuk membuat siswa memahami dirinya sendiri termasuk 

kelebihan dan kekurangan yang dia miliki, selain itu juga mengajarkan sikap 

toleransi baik itu agama ras atau budaya dan juga menanamkan sikap 

menghargai orang lain. Selain itu juga bertujuan untuk menanamkan nilai-

nilai keagaman sehingga nantinya menjadi bekal bagi siswa dan dapat 

diamalkan dalam kehidupan sehari-harinya. Selanjutnya yaitu aspek 

akademik, aspek tersebut berfokus  dalam melancarkan kegiatan belajar 

mengajar siswa. Diantara permasalahan tersebut yaitu mengenai motivasi 

belajar, sikap belajar yang baik serta permasalahan yang mengganggu siswa 

dalam kegiatan belajar. Tujuan yang selanjutnya yaitu aspek karier, 

bimbingan dan konseling juga bertujuan agar siswa dapat menentukan 

pilihan kariernya dimasa yang akan dating. Siswa dibimbing untuk dapat 

mengetahui kemampuan yang dimilikinya sehingga nantinya dapat 

dikembangkan lebih lanjut, selain itu juga saya memberikan informasi 

mengenai beberapa referensi yang mungkin bisa jadi tujuan bagi siswa. 

Siswa juga dilatih untuk dapat mengambil keputusan yang baik untuk 

dirinya. 

11. Adakah teknik atau strategi khusus yang digunakan dalam proses 

membentuk kepercayaan diri siswa? 

Jawab :Untuk strategi sendiri tentu ada, untuk bimbingan dan konseling 

yang dilaksanakan dalam membentuk kepercayaan diri siswa, saya 

menggunakan strategi bimbingan klasikal yang biasanya saya lakukan pada 

saat jam pelajaran, kemudian bimbingan kelompok. Selain itu saya juga 

menggunakan strategi kolaborasi yang saya lakukan bersama guru PAI. 

Untuk bimbingan klasikan sendiri saya seringkali ketika mengajar 

menampilkan video yang berisikan tentang materi kepercayaan diri, baik itu 

berupa penjelasan maupun motivasi ataupun dalam bentuk cerita. Saya 

melakukan hal tersebut supaya anak tersebut dapat tergugah dalam dirinya 

dan termotivasi bahwa mereka uga bisai ialau mereka mau, sehingga 



38 
 

 

nantinya akan timbul kepercayaan diri dalam diri mereka. Sedangkan dalam 

bimbingan kelompok sendiri biasanya dilakukan setiap 2 kali dalam 

seminggu pada hari sabtu sama rabu. Tetapi terkadang juga sesekali 

dilakukan pada saat jam saya mengajar maupun ketika jam pelajaran. 

12. Strategi bimbingan dan konseling menurut anda seperti apa ? 

Jawab : strategi bimbingan itukan sebuah cara yang digunakan dalam 

proses bimbingan dalam menyelesaikan masalah secara tepat dan efektif 

sesuai dengan permasalahan yang terjadi. 

13. Apa yang dimaksud dengan kolaborasi dalam bimbingan dan konseling? 

Jawab : kolaborasi sendiri kan sebuah kerjasama yang dilakukan dua pihak 

dalam mencapai sesuatu. Jadi strategi bimbingan kolaborasi yaitu suatu cara 

dalam proses bimbingan dan  konseling dalam menangani permasalahan 

dengan bantuan pihak lain yang terkait dengan permasalahan yang akan 

ditangani. 

14. Setelah mengikuti kegiatan tersebut bagaimana kondisi siswa? 

Jawab : Setelah mengikuti kegiatan bimbingan yang saya lakukan dengan 

strategi layanan klasikal, bimbingan kelompok dan strategi kolaborasi 

dengan guru PAI, mereka sudah mulai menunjukan adanya kepercayaan diri 

dalam dirinya. mereka yang sebelumnya tidak percaya diri, sekarang mulai 

menunukan kepercayaan dirinya. 
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Lampiran 3 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : M 

Status  : Siswa kelas 8 

Tanggal  :  11 November 2023 

Pertanyaan Wawancara 

1. Menurut kamu kepercayan diri itu seperti apa ? 

Jawab : Kepercayaan diri itu, keberanian diri untuk maju kedepan dan tidak 

malu dalam mengerjakan sesuatu. 

2. Menurut kamu, kamu merasa memiliki permasalahan terkait dengan 

kepercayaan diri atau tidak ? 

Jawab :  Ya ada, Saya merasa insecure mas dengan penampilan saya mas, 

hal itu juga membuat saya juga lebih milih ngobrol sama temen saya sendiri 

soalnya saya takut kalo nanti malah bikin mereka risih. Selain itu jugsa saya 

malu kalo semisal disuruh maju kedepan mas.  

3. Apa yang dilakukan guru BK mengenai permasalahan tersebut ? 

Jawab : Udah ada kegiatan bimbingan mas yang dilakuin, juga kalo di 

dalam kelas gurunya sering bahas tentang kepercayaan diri juga. 

4. Apa yang kamu rasakan kalau tiba-tiba ditunjuk di dalam kelas ? 

Jawab : Saya merasa malu dan takut mas. 

5. Apa yang kamu lakukan ketika merasa tegang ? 

Jawab : saya hanya diam mas dan takut . 

6. Apa yang kamu lakukan ketika tiba-tiba disuruh maju kedepan kelas? 

Jawab : saya tetap maju meskipun saya takut mas. 

7. Apa kamu merasa gugup ketika berinteraksi? 

Jawab : iya mas saya gugup dan takut kalo semisal membuat mereka risih. 

8. Apa kamu bermain dengan teman selain teman sebangku? 

Jawab : iya hanya dengan teman sebangku mas dan teman yang sudah 

kenal, dulu sempat ngejak ngobrol teman lain tapi mereka tidak merespon. 
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9. Apa kamu memiliki keyakinan  terhadap dirimu sendiri ketika melakukan 

sesuatu ? 

Jawab : ndak mas, saya merasa tidak yakin dan takut diejek ketika salah. 

10. Menurut kamu apa faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri anda ? 

Jawab : Saya merasa insecure mas dengan penampilan, dan itu juga yang 

membuat saya lebih milih ngobrol sama temen sebangku. Selain itu juga 

kalo semisal ngajak ngobrol takutnya bikin mereka risih. 

11. Adakah hal yang dilakukan oleh guru anda untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa ? 

Jawab : Yang dilakukan sih ada kegiatan bimbingan, juga nampilin video 

di kelas dan suka suruh nunjuk maju mas sama ngasih tugas bikin video. 

12. Di SMP Negeri 3 Pekalongan adakah kegiatan bimbingan yang dilakukan 

dan yang kamu ketahui? 

Jawab : Ada mas, bimbingan buat membentuk kepercayaan diri. 

13. Bagaimana pelaksanaan bimbingan yang anda rasakan ? 

Jawab : Saya merasa seneng mas, dan gurunya juga asik waktu 

ngejelasinnya. 

14. Apakah kegiatan tersebut sesuai dengan permasalahan yang anda alami ? 

Jawab : Iya sesuai. 

15. Bagaimana bentuk dari pelaksanaan bimbingan tersebut ? 

Jawab : Bimbingannya itu yang bareng-bareng itu mas sama anak anak 

yang lain. Terus kadang juga kalo pas jam pelajaranya juga sering dibahas 

tentang kepercayaan diri. 

16. Apa yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan bimbingan ? 

Jawab : Setelah ikut bimbingan ya saya juga sekarang jadi lebih tenang 

engga gelisah waktu ditunjuk oleh guru, biasanya langsung gelisah sama 

takut gabisa menjawab pertanyaannya. Kalo sekarang jadi lebih tenang. 

Kalau untuk berkomunikasi sama temen-teman sih sekarang sudah berani 

dari yang sebelumnya mas. Sekarang kalau disuruh maju di depan kelas ya 

ngga apa-apa sih mas, hanya saja seringkali masih grogi ketika suruh 
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perkenalan didepan kelas. Saya juga sudah berani untuk melepas masker 

ketika di dalam kelas. 
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Lampiran 4 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : A 

Status  : Siswa kelas 8 

Tanggal  :  11 November 2023 

Pertanyaan Wawancara 

1. Menurut kamu kepercayan diri itu seperti apa ? 

Jawab : Kepercayaan diri itu berani dan tidak malu kalo didepan orang-

orang. 

2. Menurut kamu, kamu merasa memiliki permasalahan terkait dengan 

kepercayaan diri atau tidak ? 

Jawab : Iya ada mas, saya tidak percaya sama penampilan diri saya mas 

yang kecil, sedangkan teman-teman yang lain memiliki tampilan yang bagus 

lebih tinggi dari saya, jadinya saya malu mas kalo misal pas kumpul sama 

temen-temen saya. Selain itu ada yang suka ngebully mas, jadi aku lebih 

suka main sama temen yang udah kenal dari lama saja, takut nanti dibully 

mas. 

3. Apa yang dilakukan guru BK mengenai permasalahan tersebut ? 

Jawab : Guru BK sering ngasih materi tentang kepercayaan diri mas, juga 

sering ngasih tampilan tentang kepercayaan diri. 

4. Apa yang kamu rasakan kalau tiba-tiba ditunjuk di dalam kelas ? 

Jawab : Saya merasa grogi dan takut mas 

5. Apa yang kamu lakukan ketika merasa tegang ? 

Jawab : saya jadi susah ngomong mas. 

6. Apa yang kamu lakukan ketika tiba-tiba disuruh maju kedepan kelas? 

Jawab : meskipun saya takut tapi saya tetap maju mas. 

7. Apa kamu merasa gugup ketika berinteraksi? 

Jawab : iya mas saya gugup karena takut kalau membuat mereka risih. 

8. Apa kamu bermain dengan teman selain teman sebangku? 
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Jawab : iya hanya dengan teman sebangku mas dan beberapa teman rumah 

mas. 

9. Apa kamu memiliki keyakinan  terhadap dirimu sendiri ketika melakukan 

sesuatu ? 

Jawab : tidak mas 

10. Menurut anda apa faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri anda ? 

Jawab : Tentang penampilan mas, karena tubuh saya yang kecil seringkali 

saya merasa malu ketika berdekatan dengan teman saya yang lebih tinggi. 

11. Adakah hal yang dilakukan oleh guru anda untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa ? 

Jawab : Ada mas, biasanya nampilin video tentang kepercayaan diri selain 

itu juga suka nyuruh maju anak-anak didepan kelas. 

12. Di SMP Negeri 3 Pekalongan adakah kegiatan bimbingan yang dilakukan 

dan yang kamu ketahui? 

Jawab : Ada mas, bimbingan buat membentuk kepercayaan diri 

13. Bagaimna pelaksanaan bimbingan yang anda rasakan ? 

Jawab : Saya merasa seneng mas, soalnya gurunya itu asik lucu kalua 

ngejelasinnya. 

14. Apakah kegiatan tersebut sesuai dengan permasalahan yang anda alami ? 

Jawab : iya mas sesuai 

15. Bagaimana bentuk dari pelaksanaan bimbingan tersebut ? 

Jawab : Bimbingan kelompok sama temen-temen terus kadang kalo dijam 

pelajaran masih suka ngasih materi juga mas. 

16. Apa yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan bimbingan ? 

Jawab : Ya sekarang lebih percaya diri kalau misal disuruh maju kedepan 

ngerjain tugas lebih jadi berani, dan kalo misal disuruh milih kelompok 

sudah lebih tenang meski nantinya beda temen yang biasa. sekarang aku 

sendiri udah mulai berani mengobrol sedikit sama temen-temen sekelas 

yang sebelumnya jarang bicara, aku udah berani bicara sama mereka. Selain 

itu, aku jadi lebih berani ketika disuruh memperkenalkan diri didepan kelas 

mas, daripada sebelumnya dan juga sudah lebih percaya diri. Sekarang 
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kalau tiba-tiba ditunjuk saya sudah tidak takut lagi meskipun saya masih 

grogi. 
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Lampiran 5 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : F 

Status  : Siswa kelas 8 

Tanggal  :  11 November 2023 

Pertanyaan Wawancara 

1. Menurut kamu kepercayan diri itu seperti apa ? 

Jawab : Kepercayaan diri itu kemampuan seseorang untuk berani tampil 

didepan orang. 

2. Menurut kamu, kamu merasa memiliki permasalahan terkait dengan 

kepercayaan diri atau tidak ? 

Jawab : sepertinya ada soalnya aku sendiri lebih suka diam kalo di dalam 

kelas mas, juga merasa takut kalo suruh ngobrol sama temen baru, aku juga 

kalo keluar ga berani sendiri mas, pasti ngajak temen aku. Selain itu ketika 

di dalam kelas saya merasa takut apabila tiba tiba disuruh maju kedepan, 

soalnya saya kurang dalam belajar. kalau di kelas juga terkadang 

pelajaranya susah dipahami sehingga kadang pada diem mas, apalagi kalau 

kadang jawab terus salah suka diejek sama temen di kelas, jadinya milih 

diam mas 

3. Apa yang dilakukan guru BK mengenai permasalahan tersebut ? 

Jawab : ya kalo guru BK sendiri ngasih kegiatan bimbingan, selain itu juga 

sering menunjuk aku maju buat perkenalan atau disuruh apa gitu mas.  

4. Apa yang kamu rasakan kalau tiba-tiba ditunjuk di dalam kelas ? 

Jawab : Saya merasa deg-deg an dan takut mas. 

5. Apa yang kamu lakukan ketika merasa tegang ? 

Jawab : saya hanya diam mas dan takut . 

6. Apa yang kamu lakukan ketika tiba-tiba disuruh maju kedepan kelas? 

Jawab : saya memilih diam karena tidak bisa menjawab. 

7. Apa kamu merasa gugup ketika berinteraksi? 

Jawab : iya mas saya gugup takut kalo semisal membuat mereka risih. 
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8. Apa kamu bermain dengan teman selain teman sebangku? 

Jawab : iya hanya dengan teman sebangku mas. 

9. Menurut anda apa faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri anda ? 

Jawab : kurang tau mas, kalau di kelas itu terkadang pelajaranya sendiri 

susah dipahami sehingga kadang aku diam mas, apalagi kalau kadang jawab 

terus salah suka diejek sama temen di kelas, jadinya milih diam mas. 

10. Adakah hal yang dilakukan oleh guru anda untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa ? 

Jawab : ada mas biasanya ngasih materi video tentang kepercayaan diri, 

sama ngasih tugas kelompok mas. 

11. Di SMP Negeri 3 Pekalongan adakah kegiatan bimbingan yang dilakukan 

dan yang kamu ketahui? 

Jawab : ya itu mas bimbingan kepercayaan diri yang saya ikuti. 

12. Bagaimna pelaksanaan bimbingan yang anda rasakan ? 

Jawab : asik mas seru, juga waktu bimbingannya lucu ngasih materinya. 

Juga ada gamenya juga kadang-kadang. 

13. Apakah kegiatan tersebut sesuai dengan permasalahan yang anda alami ? 

Jawab : sesuai mas 

14. Apa kamu memiliki keyakinan  terhadap dirimu sendiri ketika melakukan 

sesuatu ? 

Jawab : tidak mas 

15. Apakah dalam proses bimbingan, guru BK ditemani oleh pihak lain ? 

Jawab : iya ada mas. 

16. Apa yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan bimbingan ? 

Jawab : sekarang aku merasa lebih tenang, meski sendirian kesana kemari 

lebih tenang. Sudah tidak takut lagi kalo keluar kelas sendirian. Selain itu, 

sekarang aku udah sering gabung sama temen-temen yang lain, main bareng 

temen yang lain juga meski masih suka diem karena masih agak malu. Dan 

juga kalo disuruh mau kedepan aku sudah berani meski terkadang kalau 

tentang pelajaran suka tidak paham. Sekarang juga aku jadi lebih berani 
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ketika disuruh memperkenalkan diri didepan kelas mas, daripada 

sebelumnya 
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Lampiran 6 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : S 

Status  : Siswa kelas 8 

Tanggal  :  11 November 2023 

Pertanyaan Wawancara 

1. Menurut kamu kepercayan diri itu seperti apa ? 

Jawab : Kepercayaan diri itu percaya diri sama kemampuan sendiri mas 

tidak ragu-ragu. 

2. Menurut kamu, kamu merasa memiliki permasalahan terkait dengan 

kepercayaan diri atau tidak ? 

Jawab :  Ya ada, saya memakai masker karena insecure mas, lebih keliatan 

bagus aja mas kalo memakai masker. Dengan memakai masker saya merasa 

lebih percaya diri, takutnya ketika saya melepas masker tidak ada yang mau 

berteman dengan saya. itu saya juga sering gelisah di kelas karena takut 

apabila ditunjuk suruh maju ke depan kelas. 

3. Apa yang dilakukan guru BK mengenai permasalahan tersebut ? 

Jawab : Udah ada kegiatan bimbingan mas yang dilakuin, juga sering bahas 

tentang kepercayaan diri juga di dalam kelas. 

4. Apa yang kamu rasakan kalau tiba-tiba ditunjuk di dalam kelas ? 

Jawab : Saya merasa malu dan takut mas. 

5. Apa yang kamu lakukan ketika merasa tegang ? 

Jawab : saya hanya diam mas biar ga ditunjuk. 

6. Apa yang kamu lakukan ketika tiba-tiba disuruh maju kedepan kelas? 

Jawab : mau ngga mau tetap maju meskipun saya takut mas. 

7. Apa kamu merasa gugup ketika berinteraksi? 

Jawab : iya mas saya gugup dan takut. 

8. Apa kamu bermain dengan teman selain teman sebangku? 

Jawab : iya hanya dengan teman sebangku mas dan teman yang sudah 

kenal. 
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9. Apa kamu memiliki keyakinan  terhadap dirimu sendiri ketika melakukan 

sesuatu ? 

Jawab : ndak mas takut diejek ketika salah. 

10. Menurut kamu apa faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri anda ? 

Jawab : faktor penampilan membuat saya merasa insecure mas dengan 

penampilan, dan selain itu saya juga kalo semisal ngajak ngobrol takutnya 

bikin mereka risih. 

11. Adakah hal yang dilakukan oleh guru anda untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa ? 

Jawab : Yang dilakukan sih ada kegiatan bimbingan, juga nampilin video 

di kelas dan suka suruh nunjuk maju mas sama ngasih tugas. 

12. Di SMP Negeri 3 Pekalongan adakah kegiatan bimbingan yang dilakukan 

dan yang kamu ketahui? 

Jawab : Ada mas, bimbingan buat membentuk kepercayaan diri. 

13. Bagaimana pelaksanaan bimbingan yang anda rasakan ? 

Jawab :Saya merasa seneng mas, dan gurunya juga asik waktu 

ngejelasinnya gampang dipahami. 

14. Apakah kegiatan tersebut sesuai dengan permasalahan yang anda alami ? 

Jawab : Iya sesuai. 

15. Bagaimana bentuk dari pelaksanaan bimbingan tersebut ? 

Jawab : Bimbingannya itu yang bareng-bareng. Terus kadang juga kalo pas 

jam pelajaranya juga sering dibahas tentang kepercayaan diri. 

16. Apa yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan bimbingan ? 

Jawab : Setelah ikut bimbingan ya aku juga sekarang merasa lebih tenang, 

biasanya langsung gelisah sama takut gabisa menjawab pertanyaannya. 

Kalo sekarang jadi lebih tenang. Kalau untuk berkomunikasi sama temen-

teman sih sekarang sudah berani mas. Tapi saya belum berani membuka 

masker saya. Akan tetapi, sekarang kalau tiba-tiba ditunjuk saya sudah tidak 

takut lagi meskipun saya masih grogi. 
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Lampiran 7 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : R 

Status  : Siswa kelas 8 

Tanggal  :  11 November 2023 

Pertanyaan Wawancara 

1. Menurut kamu kepercayan diri itu seperti apa ? 

Jawab : Kepercayaan diri itu, keberanian diri untuk maju kedepan dan tidak 

malu dalam mengerjakan sesuatu. 

2. Menurut kamu, kamu merasa memiliki permasalahan terkait dengan 

kepercayaan diri atau tidak ? 

Jawab :  Ya ada, Saya merasa insecure mas dengan penampilan saya. saya 

malu kalo ngobrol sama temen yang lain jadi lebih milih ngobrol sama 

temen saya sendiri soalnya saya takut kalo nanti malah bikin mereka risih. 

Saya takut diejek kalo membuka masker saya , saya sendiri jugsa malu kalo 

semisal disuruh maju kedepan mas.  

3. Apa yang dilakukan guru BK mengenai permasalahan tersebut ? 

Jawab : Ada mas biasanya dilakuin pas jam pelajaran atau ngga di luar am 

pelajaran. 

4. Apa yang kamu rasakan kalau tiba-tiba ditunjuk di dalam kelas ? 

Jawab : Saya merasa malu dan takut mas. 

5. Apa yang kamu lakukan ketika merasa tegang ? 

Jawab : saya hanya diam mas dan takut . 

6. Apa yang kamu lakukan ketika tiba-tiba disuruh maju kedepan kelas? 

Jawab : saya tetap maju sih mas meski grogi banget. 

7. Apa kamu merasa gugup ketika berinteraksi? 

Jawab : iya mas saya suka mikir mereka mau atau tidak main dengan aku. 

8. Apa kamu bermain dengan teman selain teman sebangku? 

Jawab : iya hanya dengan teman sebangku mas. 
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9. Apa kamu memiliki keyakinan  terhadap dirimu sendiri ketika melakukan 

sesuatu ? 

Jawab : kadang yakin, kadang tidak. 

10. Menurut kamu apa faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri anda ? 

Jawab : Saya merasa insecure mas dengan penampilan saya. Jadi semisal 

mau bergaul dengan teman yang lain saya takut membuat mereka risih. 

11. Adakah hal yang dilakukan oleh guru anda untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa ? 

Jawab : Yang dilakukan sih ada kegiatan bimbingan, juga nampilin video 

di kelas dan suka suruh nunjuk maju mas. 

12. Di SMP Negeri 3 Pekalongan adakah kegiatan bimbingan yang dilakukan 

dan yang kamu ketahui? 

Jawab : Ada mas, bimbingan buat membentuk kepercayaan diri. 

13. Bagaimana pelaksanaan bimbingan yang anda rasakan ? 

Jawab : Saya merasa seneng mas, dan mudah dimengerti juga. 

14. Apakah kegiatan tersebut sesuai dengan permasalahan yang anda alami ? 

Jawab : Iya sesuai. 

15. Bagaimana bentuk dari pelaksanaan bimbingan tersebut ? 

Jawab : Bimbingannya itu yang bareng-bareng itu mas sama anak anak 

yang lain. Terus kadang juga kalo pas jam pelajaranya juga sering dibahas 

tentang kepercayaan diri. 

16. Apa yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan bimbingan ? 

Jawab : Setelah ikut bimbingan ya aku juga sekarang jadi lebih tenang 

engga gelisah waktu ditunjuk oleh guru, biasanya langsung gelisah sama 

takut gabisa menjawab pertanyaannya. Kalo sekarang jadi lebih tenang. 

Kalau untuk berkomunikasi sama temen-teman sih sekarang sudah berani 

dari yang sebelumnya mas. Sekarang kalau disuruh maju di depan kelas ya 

ngga apa-apa sih mas, hanya saja seringkali masih grogi ketika suruh 

perkenalan didepan kelas.  
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Lampiran 8 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : AR 

Status  : Siswa kelas 8 

Tanggal  :  11 November 2023 

Pertanyaan Wawancara 

1. Menurut kamu kepercayan diri itu seperti apa ? 

Jawab : Kepercayaan diri itu rasa percaya diri. 

2. Menurut kamu, kamu merasa memiliki permasalahan terkait dengan 

kepercayaan diri atau tidak ? 

Jawab : Ada mas soalnya aku sendiri lebih suka diam kalo di dalam kelas 

mas, juga aku suka takut kalo suruh ngobrol sama temen baru, aku juga kalo 

keluar ga berani sendiri mas, pasti ngajak temen aku. Di kelas juga saya 

lebih diam karena ada pelajaran yan tidak saya mengerti. Selain itu saya 

lebih milih main sama temen saya yang lama udah kenal mas, lebih enak 

aja, kalo misal kenalan sama yang baru, takutnya saya tidak diterima oleh 

mereka. Soalnya keliatan beda levelnya mas, ngga sefrekuensi 

3. Apa yang dilakukan guru BK mengenai permasalahan tersebut ? 

Jawab : ya kalo guru BK sendiri ngasih kegiatan bimbingan, selain itu juga 

sering menunjuk aku maju buat disuruh apa gitu mas.  

4. Apa yang kamu rasakan kalau tiba-tiba ditunjuk di dalam kelas ? 

Jawab : Saya merasa deg-deg an dan takut mas. 

5. Apa yang kamu lakukan ketika merasa tegang ? 

Jawab : saya gelisah mas. 

6. Apa yang kamu lakukan ketika tiba-tiba disuruh maju kedepan kelas? 

Jawab : saya tetap maju meski tidak menjawab. 

7. Apa kamu merasa gugup ketika berinteraksi? 

Jawab : iya mas saya gugup takut, hanya sama beberapa orang saja saya 

tidak gugup. 

8. Apa kamu bermain dengan teman selain teman sebangku? 
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Jawab : iya hanya dengan teman sebangku mas sama beberapa temen yang 

dikenal dulu. 

9. Apa kamu memiliki keyakinan  terhadap dirimu sendiri ketika melakukan 

sesuatu ? 

Jawab : kadang yakin, kadang tidak 

10. Menurut anda apa faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri anda ? 

Jawab : pelajaran mas mungkin, karena  saya terkadang susah memahami 

pelajaran sehingga kadang aku diam mas, apalagi kalau kadang jawab terus 

salah suka diejek sama temen di kelas, jadinya milih diam mas. 

11. Adakah hal yang dilakukan oleh guru anda untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa ? 

Jawab : ada mas biasanya ngasih materi video tentang kepercayaan diri, 

sama ngasih tugas kelompok mas. 

12. Di SMP Negeri 3 Pekalongan adakah kegiatan bimbingan yang dilakukan 

dan yang kamu ketahui? 

Jawab : ya itu mas bimbingan kepercayaan diri. 

13. Bagaimna pelaksanaan bimbingan yang anda rasakan ? 

Jawab : asik mas seru, waktu bimbinganya juga ada gamenya juga kadang-

kadang. 

14. Apakah kegiatan tersebut sesuai dengan permasalahan yang anda alami ? 

Jawab : sesuai mas 

15. Bagaimana proses kegiatan bimbingan anda lakukan ?  

Jawab : awalnya disuruh berdoa dulu biasanya, setelah itu mulai 

bimbingannya.  

16. Apa yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan bimbingan ? 

Jawab : sekarang aku merasa lebih tenang, meski sendirian kesana kemari 

lebih tenang. Sudah tidak takut lagi kalo keluar kelas sendirian. Selain itu, 

sekarang aku udah sering gabung sama temen-temen yang lain, main bareng 

temen yang lain juga meski masih suka diem karena masih agak malu. Dan 

juga sekarang aku jadi lebih berani ketika disuruh memperkenalkan diri 

didepan kelas mas, daripada sebelumnya 
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Lampiran 9 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : P 

Status  : Siswa kelas 8 

Tanggal  :  11 November 2023 

Pertanyaan Wawancara 

1. Menurut kamu kepercayan diri itu seperti apa ? 

Jawab : Rasa percaya terhadap kemampuan diri sendiri mas. 

2. Menurut kamu, kamu merasa memiliki permasalahan terkait dengan 

kepercayaan diri atau tidak ? 

Jawab :  Ya ada, saya takut kalo misal ditunjuk akan sesuatu, saya juga 

lebih milih ngobrol sama temen saya sendiri. Sama saya sendiri insecure 

dengan diri saya. Selain itu saya juga minder dengan temen temen yang 

ekonominya bagus dibandingkan dengan saya, jadi saya takut ketika mau 

berkenalan dengan yang lain. 

3. Apa yang dilakukan guru BK mengenai permasalahan tersebut ? 

Jawab : Udah ada kegiatan bimbingan mas yang dilakuin, juga sering bahas 

tentang kepercayaan diri juga di dalam kelas. 

4. Apa yang kamu rasakan kalau tiba-tiba ditunjuk di dalam kelas ? 

Jawab : Saya merasa malu dan takut mas. 

5. Apa yang kamu lakukan ketika merasa tegang ? 

Jawab : saya hanya pura-pura diam mas biar ga ditunjuk. 

6. Apa yang kamu lakukan ketika tiba-tiba disuruh maju kedepan kelas? 

Jawab : mau ngga mau tetap maju meskipun saya takut mas. 

7. Apa kamu merasa gugup ketika berinteraksi? 

Jawab : iya mas saya gugup dan takut. 

8. Apa kamu bermain dengan teman selain teman sebangku? 

Jawab : iya hanya dengan teman sebangku mas dan teman yang sudah 

kenal. 
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9. Apa kamu memiliki keyakinan  terhadap dirimu sendiri ketika melakukan 

sesuatu ? 

Jawab : ndak mas takut diejek ketika salah. 

10. Menurut kamu apa faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri anda ? 

Jawab : Saya merasa insecure mas dengan penampilan, dan selain itu saya 

juga kalo semisal ngajak ngobrol takutnya mereka tidak merespon. 

11. Adakah hal yang dilakukan oleh guru anda untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa ? 

Jawab : Yang dilakukan sih ada kegiatan bimbingan, juga nampilin video 

di kelas dan suka suruh nunjuk maju mas sama ngasih tugas. 

12. Di SMP Negeri 3 Pekalongan adakah kegiatan bimbingan yang dilakukan 

dan yang kamu ketahui? 

Jawab : Ada mas, bimbingan buat membentuk kepercayaan diri. 

13. Bagaimana pelaksanaan bimbingan yang anda rasakan ? 

Jawab :Saya merasa seneng mas, dan gurunya juga asik waktu 

ngejelasinnya gampang dipahami. 

14. Apakah kegiatan tersebut sesuai dengan permasalahan yang anda alami ? 

Jawab : Iya sesuai. 

15. Bagaimana bentuk dari pelaksanaan bimbingan tersebut ? 

Jawab : Bimbingannya itu yang bareng-bareng. Terus kadang juga kalo pas 

jam pelajaranya juga sering dibahas tentang kepercayaan diri. 

16. Apa yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan bimbingan ? 

Jawab : Setelah ikut bimbingan ya saya merasa lebih baik, biasanya 

langsung gelisah sama takut gabisa menjawab pertanyaannya. Kalo 

sekarang jadi lebih tenang. Kalau untuk berkomunikasi sama temen-teman 

sih sekarang sudah berani mas. Sekarang saya sendiri sudah lebih percaya 

diri dengan melepas masker ketika berada di kelas.  
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Lampiran 10 

HASIL OBSERVASI 

Hal yang diobservasi : siswa kelas 8 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, awalnya 

Berdasarkan hasil diketahui bahwa di SMP Negeri 03 Pekalongan 12 kelas 

yang tiap kelasnya terdiri sekitar 32 hingga 34 anak. Pada saat dilakukan 

observasi, peneliti menemukan bahwa terdapat permasalahan kepercayaan diri 

di sekolah tersebut. Hal ini dapat dilihat dengan adanya siswa yang suka 

menyendiri, malu untuk bertanya di kelas, dan juga siswa cenderung 

mengelompok dengan kelompok-kelompok kecil yang setelah dilakukan 

wawancara ke beberapa pihak diketahui bahwa itu dilakukan karena mereka 

hanya ingin bermain dengan teman yang telah dikenal sebelumnya. Selain itu, 

mereka tidak percaya diri terhadap penampilan mereka sendiri, bahkan 

ditemukan siswa yang masih menggunakan masker dari awal hingga akhir 

pembelajaran. 

Selain hal tersebut, kurangnya kepercayaan diri siswa juga disebabkan 

karena pemahan dalam pelajaran yang enyebabkan siswa lebih pasif dalam 

suatu pelaaran. Ketakutan siswa untuk berinteraksi dengan teman baru karena 

mereka tkut tidak diterima dalam lingkungan tersebut. Selain itu, adanya anak 

yang mendominasi menyebabkan anak-anak mencari kenyamanan dan 

keamanan mereka dengan cara berkumpul dan bermain dengan teman yang dia 

kenal sebelumnya. 
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Lampiran 11 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Lampiran 12 

SURAT IZIN OBSERVASI 
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Lampiran 13 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Hari/tanggal kegiatan 

1.  29 Maret 2023 Observasi lokasi. 

2.  1 Agustus 2023 Wawancara dan observasi terkait 

permasalahan. 

3.  20 Agustus 2023 Mencari Data Proposal . 

4.  1 November 2023 Wawancara dengan guru. 

5.  2 November 2023 Wawancara dengan beberapa siswa serta 

mengamati kegiatan bimbingan. 

6.  4 November 2023 Wawancara dengan beberapa siswa serta 

mengamati kegiatan bimbingan. 

7.  11 November 2023 Wawancara final dengan siswa. 

8.  10 Januari 2024 Meminta surat keterangan sudah 

melakukan penelitian. 
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Lampiran 16 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. IDENTITAS DIRI  

Nama  : Fatwa Aulia Aditya Prima S 

NIM  : 3519069 

Tempat / Tanggal Lahir  : Pekalongan, 19 Maret 2002 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Agama  : Islam  

Alamat  : Kota Pekalongan.  

B. IDENTITAS ORANG TUA 

Nama Ayah  : Hajir Supangat 

Pekerjaan  : POLRI 

Nama Ibu  : Rini Hastuti 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

Alamat  : Pekalongan Barat Kota Pekalongan. 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD Muhammadiyah 02 Bendan : 2013 

2. SMP Negeri 14 Pekalongan  : 2016 

3. SMA Negeri 4 Pekalongan   : 2019 

4. UIN KH. Abdurrahman Wahid  : 2023 

 

  Pekalongan, 17 Januari 2024 

  Penulis 

   

 

   

  Fatwa Aulia Aditya Prima S 
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